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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari temuan dan analisis penelitian mengenai faktor
demografi dengan kinerja karyawan, maka didapatkan beberapa perbedaan dari

teori dengan hasil penelitian yang didapat, berikut adalah hasil temuan:

1. Jikadilihat dari hasil perhitungan dari penilaian kerja pada PT. Artic
Graphic Design menunjukan bahwa Jenis kelamin tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Artic Graphic Design, ini
menunjukan bahwa dalam perusahaan ini melihat kinerja seseorang
bukan merupakan karakteristik individu, tetapi melihat dari
kemampuan seseorang dan juga bakat.

2. Jika dilihat dari hasil perhitungan dari penilaian kinerja pada PT.
Artic Graphic Design menunjukan bahwa umur tidak ada hubungan
yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Artic Graphic
Design, ini menunjukan bahwa dalam perusahaan ini usia bukan
sebagai karakteristik individu, tetapi kemampuan dan juga bakat.
Dari hasil perhitungan menunjukan bahwa hubungan negatif yang
menandakan bahwa apabila umur semakin bertambah maka Kinerja

dari seseorang akan menurun.
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3. Jika dilihat dari hasil perhitungan dari penilaian kinerja pada PT.
Artic Graphic Design menunjukan bahwa tingkat Pendidikan
terakhir tidak ada hubungan yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Artic Graphic Design, ini menunjukan bahwa
Pendidikan seseorang kurang dilirik, karena pada fakta di lapangan
mayoritas karyawan PT. Artic Graphic Design bisa terbilang pekerja
kasar, karena untuk melakukan pekerjaan ini tidak memerlukan
keahlian khusus.

4. Jika dilihat dari hasil perhitungan dari penilaian kinerja pada PT.
Artic Graphic Design menunjukan bahwa lama kerja berhubungan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Artic Graphic

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai hubungan faktor
demografi dengan kinerja karyawan pada PT. Artic Graphic Design, maka penulis
dapat memberikan beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan perusahaan,

yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pemilik Perusahaan, harus mempertahankan karyawannya,
karena pada kesimpulan bahwa lama kerja karyawan memiliki
hubungan dengan kinerja karyawan, hal itu relevan karena karyawan
yang sudah merasa nyaman dan mengenal lingkungan kerjanya lebih

mampu untuk mengefisensikan waktu pengerjaan.
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2. Untuk mempertahankan karyawan, perusahaan dapat memberikan
berbagai macam cara agar karyawan merasa nyaman di lingkungan
kerja, dapat dengan, melakukan pendekatan dengan karyawan
melakukan kegiatan seperti gathering, untuk memberikan refresing
kepada karyawan agar memberikan kesan bahwa mereka
diperhatikan oleh pemilik perusahaan.

3. Perusahaan dapat memberikan insentif, hal ini merupakan salah satu
motivasi yang baik untuk meningkatkan karyawan. Insentif tidak
harus dengan kenaikan gaji ataupun dengan bonus, tetapi bisa
dengan memberikan seperti voucher makan, hal ini dirasa perlu
karena karyawan merasa dipedulikan oleh pemilik.

4. Perusahaan harus memperhatikan inisiatif karyawan, karena pada
dimensi kinerja inisiatif karyawan rendah. Perusahaan dapat
memberikan pendekatan dengan karyawan menanyakan apa
kebutuhan mereka untuk lingkungan Kkerja, karena dengan
membangun lingkungan kerja yang nyaman maka akan memberikan

dampak positif, dan juga memberikan ide kreatif.
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